
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan: 

1. Peranan ketua kelompok tani di Desa Babatan Kecamatan Katibung Kabupaten 

Lampung Selatan dalam adopsi inovasi budidaya jarak pagar sebagai bahan bakar 

alternatif termasuk dalam klasifikasi sedang, dengan rincian peranan ketua 

kelompok sebagai pembantu penyuluh, sebagai pemimpin dan sebagai 

komunikator termasuk dalam klasifikasi tinggi, sedangkan peranan ketua 

kelompok tani peranan ketua kelompok tani sebagai pelopor, sebagai teladan dan 

sebagai motivator termasuk dalam klasifikasi  sedang. Hal ini dibuktikan dengan 

cukup berpengaruhnya ketua kelompok dalam proses pengadopsian budidaya 

jarak paga rsebagai bahan bakar alternatif. 

2. Tingkat adopsi inovasi budidaya jarak pagar di Desa Babatan Kecamatan 

Katibung Kabupaten Lampung Selatan termasuk dalam klasifikasi sedang,  

dengan rincian persiapan lahan dalam budidaya jarak pagar termasuk dalam 

klasifikasi kurang baik, penggunaan benih jarak pagar termasuk dalam klasifikasi 

baik, pembibitan jarak pagar termasuk dalam klasifikasi cukup baik, penanaman 

jarak pagar termasuk dalam klasifikasi baik, pemeliharaan jarak pagar termasuk 

dalam klasifikasi cukup baik serta panen dan pasca panen jarak pagar termasuk 

dalam klasifikasi baik. Hal ini dibuktikan dengan cukup tingginya minat petani 

dalam pengadopsian budidaya jarak pagar sebagai bahan bakar aletrnatif dan 



cukup mendukung dalam program pengembangan jarak pagar sebagai bahan 

bakar alternatif.  

3. Terdapat hubungan yang nyata antara peranan ketua kelompok tani sebagai 

pembantu penyuluh, sebagai motivator dan sebagai komunikator dengan tingkat 

adopsi inovasi budidaya jarak pagar di Desa Babatan Kecamatan Katibung 

Kabupaten Lampung Selatan, sedangkan antara peranan ketua kelompok tani 

sebagai pemimpin, sebagai pelopor dan sebagai teladan dengan tingkat adopsi 

inovasi budidaya jarak pagar di Desa Babatan Kecamatan Katibung Kabupaten 

Lampung Selatan tidak terdapat hubungan nyata. 

4. Peranan ketua kelompok tani yang paling berhubungan dengan adopsi inovasi 

budidaya jarak pagar di Desa Babatan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 

Selatan adalah peranan ketua kelompok tani sebagai motivator. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Peranan ketua kelompok tani di Desa Babatan Kecamatan Katibung Kabupaten 

Lampung Selatan sudah cukup baik. Namun masih perlu ditingkatkan, khususnya 

peran ketua kelompok tani sebagai pelopor dan sebagai teladan, karena ketua 

kelompok tani belum sepenuhnya mampu mempelopori dan memberi teladan 

mengenai budidaya jarak pagar. Ketua kelompok tani diharapkan lebih aktif 

dalam melakukan percontohan, bimbingan dan pengamatan rutin mengenai 

budidaya jarak pagar, sehingga dapat dicontoh oleh para anggotanya. 



2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah maupun swasta mengenai pemasaran 

jarak pagar. Jarak pagar di Desa Babatan tidak di pasarkan, karena harga jual 

jarak pagar yang rendah .  Adanya pemasaran jarak pagar diharapkan petani di 

Desa Babatan dapat memasarkan jarak pagarnya, sehingga produksi dan 

produktivitas jarak pagar dapat terus meningkat dan menambah pendapatan petani 

di Desa Babatan.  

 


